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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

21 Kajian Pustaka

Penelitian merupakan suatu rangkaian langkah-ldngkang dilakukan
secara terencana dan sistematis guna mendapatkaecgigan masalah dan
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertangaaglitian. Mengenal
pustaka dalam bidang yang akan dikaji merupakadakam untuk mengenal
subjek penelitian. Margono (2004 : 78) mengemukaKandasan ini perlu
ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yakph, dan bukan sekedar
perbuatan coba-cob#ri@l and error)”. Sukardi (2003 : 33-34) mengemukakan
pula bahwa :

Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliigda tujuan yang

utama yaitu mencari dasar pijakan atau pondasikumemperoleh dan

membangun landasan teori, kerangka berfikir danemkan dugaan

sementara atau sering pula disebut sebagai hipgtesielitian, sehingga

para peneliti dapat mengerti, melokasikan, menguosgaikan dan

kemudian menggunakan variasi pustaka dalam bidangny

Isi kajian kepustakaan dapat berbentuk kajian tigsoriyang

pembahasannya difokuskan pada informasi sekitangealahan penelitian yang

hendak dipecahkan melalui penelitian.

2.1.1 Tinjauan tentang penguasaan
Teknologi pendidikan yang berkembang di lingkungpandidikan
Indonesia adalah teknologi yang berorientasi paéadidikan. Pendidikan

berusaha untuk meningkatkan meningkatkan kemampeserta didik pada taraf
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tertentu. Pandangan mengenai mengajar tergantudg pamahaman tentang
belajar. Gulo (2005 : 23) mengemukakan ” kalau jaeladalah usaha untuk
mencari ilmu pengetahuan, maka mengajar adalahausatuk memberi ilmu
pengetahuan”. Proses belajar mengajar dapat @iarlebagai suatu rangkaian
interaksi antara siswa dan guru dalam rangka mand¢apannya. Tujuan yang
segera dan terdapat dari setiap proses belajar aj@engarus atau dapat dilihat
pada ada tidaknya perubahan yang diharapkan teygth perilaku dan pribadi
siswa. Syamsudin (2002 : 157-158) mengungkapkawdah

.. konsep belajar itu selalu menunjukkan kepadauspeoses perubahan

perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan prad@ki pengalaman

tertentu. Perubahan itu mungkin merupakan suaterpean informasi

atau penguasaan suatu keterampilan yang telah. ada .

Penguasaan menurut Poerwadarminta merupakan pemahatau
kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan atamdiegga Secara garis
besar penguasaan berarti “proses, cara, perbuatamaimami dan menerapkan
pengetahuan, kepandaian dan sebagainya“ (Surya0a,. 5).

Daya dan kemampuan setiap individu sangatlah barbBéri setiap
kegiatan belajar dapat dilihat sedikitnya perubablalam diri setiap individu.
Belajar merupakan perubahan fungsional, agar dayeerlaku secara fungsional
harus dilatih terlebih dahulu. Oleh karena itu,alsl berarti melatih daya agar
tajam sehingga tingkat penguasaan terhadap sedajpétt mempertajarife skill
atau keterampilan yang dimiliki.

Menurut Dollar and Miller seperti yang diungkapkd@pamsudin (2002 :

164) bahwa keefektifan perilaku belajar dipengarokegh “... adanya usaha
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(response), siswa harus melakukan sesuadtioe (earner must do something)”.
Dari perilaku belajar individu ini, tingkat pengaas terhadap suatu keterampilan
hidup (ife skill) dapat menuntun individu untuk meningkatkan kaalidiri.
Menurut Syamsudin (2002 : 164), “... pemantaparil lfasinforcement) siswa
harus memperoleh sesuathe(learner must get something)“. Komponen penting
yang menjadioutput proses belajar mengajar adalah adanya responsidara

untuk mengaplikasikan apa yang ia kuasai.

2.1.2 Tinjauan tentang mata kuliah M anajemen konstruksi

Manajemen Konstruksi adalah salah satu mata kyaaly harus ditempuh
mahasiswa Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI. Di dal&urikulum 2006, mata
kuliah ini termasuk dalam kelompok mata kuliah biglatudi semester 8 dengan
bobot 3 sks. Definisi Manajemen menurut Tim Pengugianajemen Konstruksi
(MK) Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (1998 : 1) lilehat dari beberapa sudut
pandang (referensi), diantaranya :

Manajemen sebagai suatu systemarfagement as a System) adalah

kerangka kerja yang terdiri dari beberapa kompaaten bagian, secara

keseluruhan saling berkaitan, dan diorganisir sédam rupa dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

Selanjutnya pengertian manajemen menurut Tim Penmybdanajemen
Konstruksi (MK) Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (1998) pada dasarnya
mencakup

suatu metode atau teknik atau proses untuk mensapti tujuan tertentu

secara sistematik dan efektif, melalui suatu tiadakperencanaan
(planning), fungsi organisasio(ganizing), fungsi pelaksanaarmadtuating)
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dan fungsi pengendaliasohtrolling) dengan menggunakan sumber daya
yang ada secara efisien.

Oleh karena itu, jika seluruh usaha kegiatan diihistkan sebagai suatu

pendekatan sistemnput, proses daroutput), maka fungsi-fungsi manajemen

berperan sebagai proses dari pengolahan sumber yiyg tersedia untuk

mencapai tujuan yang merupakauput.

Fungsi-fungsi manajemen dapat diuraikan sebagdiuter

a.

Fungsi perencanaanPl@nning), berupa tindakan pengambilan
keputusan yang mengandung data atau informasi, shasuaupun
fakta kegiatan yang akan dipilih dan akan dilakukada masa
mendatang.

Fungsi organisasiofganizing), berupa tindakan-tindakan guna
mempersatukan kumpulan kegiatan manusia, yang mgrapu
pekerjaan masing-masing saling berhubungan satua skamn
dengan tata cara tertentu dan berinteraksi dengghuhgannya
dalam rangka mendukung tercapainya tujuan.

Fungsi pelaksanaan adtuating), berupa tindakan untuk
menyelaraskan seluruh anggota organisasi dalam atkegi
pelaksanaan serta agar seluruh anggota organiapat thekerja
sama dalam pencapaian tujuan bersama.

Fungsi pengendaliancgntrolling), berupa tindakan pengukuran
kualitas penampilan dan penganalisaan serta peugsian
penampilan yang diikuti dengan tindakan perbaikangy harus
diambil terhadap penyimpangan yang terjadi (diluaatas
toleransi). Manfaat dari fungsi pengendalian adatemperkecil
kemungkinan kesalahan yang terjadi dari segi laslikuantitas,
biaya maupun waktu.

Tujuan pokok dari manajemen itu sendiri menurut THPenyusun

Manajemen Konstruksi (MK) Perguruan Tinggi Swastag) (1998 : 5) adalah

mengelola fungsi-fungsi manajemen sedemikian r@gbangga diperoleh

hasil

optimum sesuai dengan persyaratan yang teldabdtapkan,

penggunaan sumber daya yang seefisien dan seefektigkin. Untuk
mencapai tujuan manajemen, maka perlu diusahakagapasan terhadap
mutu, biaya dan waktu.
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Pengelolaan proyek perlu didasarkan pada sistenod@aemanajemen
konstruksi, mulai dari perencanaan, perancangan pumaupengadaan dan
pelaksanaannya, sehingga diperoleh perancangamealaksanaan proyek yang
optimal. Tim Penyusun Manajemen Konstruksi (MK) geeuan Tinggi Swasta
(PTS) (1998 : 26) mengemukakan “dalam rangka pexnaaphasil ini, selalu
diusahakan pelaksanaan pengawasan muualify control), pengawasan
penggunaan biayacdst control) dan pengawasan waktu pelaksanatime(
control)”. Ketiga kegiatan pengawasan tersebut pentingkudiiakukan pada saat
yang bersamaan, karena ketiga aspek tersebut shbénkpitan dan saling
mempengaruhi. Penyimpangan yang terjadi pada ssdéb hasil kegiatan
pengawasan tersebut akan berakibat hasil pembamgiioiek sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan.

Dengan melihat definisi, pengertian, fungsi danudnj manajemen
konstruksi maka dapat disimpulkan bahwa manajemenstkuksi berperan
penting dalam kelangsungan proses suatu proyekrk&es Suatu sumber daya
yang telah tersedia perlu adanya penanganan magmajeyang baik dan

bertanggung jawab agar tujuan proyek dapat tercapai

a. Tinjauan tentang Barchart dan Kurva S

Kinerja suatu proyek konstruksi harus sesuai dengdwal yang telah
ditentukan sebelumnya. Penjadwalan dibuat sebagaiana dalam proses
berjalannya produksi. Menurut Tim Penyusun Manajenk®nstruksi (MK)

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (1998 : 58) defmsijadwalan sebagai berikut
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Penjadwalan merupakan fase menterjemahkan suangagraan ke dalam
suatu diagram-diagram yang sesuai dengan skalauw®&ednjadwalan
menentukan kapan aktifitas-aktifitas dimulai, ddandan diselesaikan,
sehingga pengendalian sumber-sumber daya akarudiksas waktunya
menurut kebutuhan yang telah ditentukan.

Penjadwalan sthedule) proyek berperan penting dalam pengelolaan
proyek konstruksi. Menurut Ervianto (2004 : 15)rtegai hal dapat terjadi dalam
proyek konstruksi yang dapat menyebabkan bertanybaltiurasi konstruksi,
sehingga penyelesaian proyek menjadi terlambatpeilikan koordinasi dan
kerjasama antar berbagai pihak terkait untuk mewzni kendala-kendala di
lapangan agar durasi konstruksi tidak bertambabh.

Penjadwalan dapat dilakukan dengan berbagai mettidataranya
diagram jaring panahA(row Diagram), diagram jaring preseden (PDM -
Presedence Diagram Methode), diagram balok Barchart), kesetimbangan Garis
(LOB - Line of Balance) dan penjadwalan probabilistik (PERT Rrobability
Evaluation Review Technique). Menurut Tim Penyusun Manajemen Konstruksi
(MK) Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (1998 : 58), g&in penjadwalan
diantaranya “menentukan durasi proyek, menentulkdur jdan kegiatan Kkritis
(CPM - Critical Path methode), menentukarprogress pelaksanaan (Kurva S),
dasar untuk menghitung aliran kas, pengelolaangbr¢sarned Value, Least Cost
Analysis).”

Penjadwalan sthedule) yang umum dan banyak digunakan dewasa ini
adalah penjadwalan dengan diagram balok. Metodédiiemukan pertama kali

oleh H.L Gantt pada tahun 1917, disebut pula drag@antt Barchart atau

Barchart saja. Diagram ini disusun untuk mengidentifikasisur waktu dari
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urutan dalam merencanakan suatu kegiatan, yanmgi teadi saat mulai sampai
saat penyelesaian. Diagram ini digunakan secarsaKaeena mudah dibuat dan
difahami oleh setiap level manajemen, sehinggaurmergebagai alat komunikasi
dalam pelaksanaan proyek.

Menurut Tim Penyusun Manajemen Konstruksi (MK) Reugn Tinggi
Swasta (PTS) (1998 : 69) data yang diperlukan d@l@mbuatararchart adalah
(@) proyek yang akan dilaksanakan, (b) daftar serkegiatan yang akan
dikerjakan untuk menyelesaikan proyek, (c) hubungatara masing-masing
kegiatan, (d) diagram jaring yang sudah dihitung.

Penjadwalan prestasi atpuogress pelaksanaan dapat pula dibuat dengan
metode kurva S. Syafardi (1996 : 32) mengemukakdmwh “Kurva S adalah
kurva perencanaan dan pengendalian fisik kegiatgiatan dalam suatu proyek”.
Menurut Tim Penyusun Manajemen Konstruksi (MK) Resgn Tinggi Swasta
(PTS) (1998 : 70) definisi Kurva S sebagai berikut

Kurva S merupakan gambaran diagram % (persen) laiihblaya yang

diplot pada suatu sumbu absis, dimana sumbu x redga satuan waktu

sepanjang durasi proyek dan sumbu y menyatakam %la(persen)
kumulatif biaya selama durasi proyek tersebut.

Cara Pembuatan Kurva S sebagai berikut :

» Melakukan pembobotan pada setiap pekerjaan

* Bobot item pekerjaan dihitung berdasarkan biaym ifekerjaan
dibagi biaya total pekerjaan dikali 100%

» Setelah bobot masing-masing item dihitung pada mgasiasing

didistribusikan bobot pekerjaan selama durasi ngasiasing

aktivitas
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» Setelah itu jumlah bobot dari aktivitas tiap peeoglaktu tertentu,
dijumlah secara kumulatif

 Angka kumulatif pada setiap periode ini diplot paslanbu y
(ordinat) dalam grafik dan waktu pada absis

* Dengan menghubungkan semua titik didapat kurva S.

Data yang dibutuhkan untuk pembuatan kurva S sebagéaut :

+ Diagram Bagan Balok.
Pada umumnya kurva S diplot pada diagram balokgaletnujuan
untuk mempermudah melihat kegiatan-kegiatan yargukndalam
suatu jangka waktu pengamataiogress pelaksanaan proyek.

» Distribusi biaya dan metode pelaksanaan.
Metode pelaksanaan konstruksi akan memberikan niurtgan
kegiatan dan karakteristik kegiatannya (melaluigchen jaring).
Distribusi biaya dianggap representatif dari nilpekerjaan
dilapangan.

Sebagai contoh, terdapat beberapa pekerjaan dibawah
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NO KEGIATAN DURﬁfSI KEGIATAN YANG | KEGIATAN YANG BOBOT BIAYA
{hari) MENDAHULUI MENGIKUTI (%)
A |Keniatan Persiapan 12 . B.C 1,548
B [Kegiatan Galian dan Urugan 10 A F.D 0,247
C |Kegiatan Betan dan Pondasi 45 A E.J 21,41
D |kegiatan Dinding dan Plesteran 22 B J 5,228
E |Kediatan Atap dan Plafond 18 C H, K 10,734
F [Eegiatan Kusen dan Pintu 12 B 3 42 (5
5 |Kegiatan Kunci dan Alat Gantung ] F I 1,304
H |keniatan Lantai 15 E L 2121
| |Kegiatan Pengecatan 10 G L 4,693
J [Kegiatan Instalasi Listrik 10 0,C L 6,754
K [Kegiatan Sanitasi 12 E L 1,429
L |Keqgiatan Perlengkapan 10 [ HK 1,164
H 100 100

Diagram jaring setiap kegiatan diatas dapat dilogsitgan menggunakan

metodeCritical Path Methode (CPM) sebagai berikut :

A

B W

LINTASAN KRITIS (A-C-E-H-L

10

&0 10

Gambar 2.LCritical Path Methode (CPM)
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Dari diagram jaring diatas dapat disimpulkan batlkegiatan persiapan,
kegiatan beton dan pondasi, kegiatan atap dan nulafkegiatan lantai serta
kegiatan perlengkapan merupakan kegiatan dalaaséntkritis. Itu artinya, jika
salah satu kegiatan tersebut mengalami keterlambatka umur proyek akan
bertambah. Dalam pelaksanaanniaychart dan Kurva S dibuat bersamaan,
karena aspek waktu dan biaya saling berkaitan dampangaruhi. Tipikal
pembuatanBarchart dan Kurva S berdasarka@ritical Path Methode (CPM)

diatas ditunjukkan dalam gambar berikut :

BOBOTBIAYA DURASI
o HEGIATAN D|ES|LS|EF|LF TF|FF|F
(%' MG1 G2 MG3 WG4 MGE MG 6 [Ilcxg W33 MG | MG | M| MG1Z | ME1R | MG | MGIE | MG1E | MG17
i g—
A |Kegialan Persiapan lo ol lo|a]0 15 195 | 0 o5 | sl
i)
B |Kegiaten Galizn dan Urugan o1 |n|als %o 0247 ‘ s M
G [Kegiatan Beton dan Pondasi Gl ool 2411 ‘ 24548 ‘ o | o | 2 | e | e | e 140 Ot
i
D |Kegiatan Dinding dan Plesteran BB % | %] 52 n,m‘ 145 | 14 ‘ 1,405 ‘D,Mﬁi AT
£ 3
E | ¥epiatan Map dan Plafond Wl || mlm|olo]o 10,739 B / 1768| 3a1 | 3 (17
5 %
F [Kegiatan Kusen dan Pintu R AEIE AR R H5 § i R
G |Kegiatan Huncidan AatGantung | 6 | 30 | 7 [ 40| @ |3 | 5|0 1,304 0447 s
_ _ agn
H [Kegialan Lantai Blw B0l o|o]0 314 1| e | 1me
| |Keiatan Pengecatan o6 ||| w|®R|1R|o0 465 09366 20150 0586
J | epiatan Instatasi Litr WS | wlw|® |20 6,764 2| 4ps [ngs
) ) 1538
K [Kegiatan Santasi | wla| w020 145 1357 00 (0w
L |Keiatan Perlenghapan 0|90 | |wof0| 0|00 1,164 ﬂ{‘ i Do |
I 100 '
BOBOT RENCANA BIAYA PER MINGGU L L O A L L O O I I L A L R T L O L
BOBOT KUMULATIF RENCANA BIAYA PER MINGGU [0 | TR0 | A0 | B3| MR | MEIM | BAE | NMIR | M | G0N0 | s | N | Wah | N3N | B0 | N8| 100000

Gambar 2.2 TipikaBarchart dan Kurva S

b. Tinjauan tentang Pengendalian biaya dan waktu dengan mempergunakan
Kurva S
Selama proses pelaksanaan proyek konstruksi, dikaerl pengendalian

agar proses pelaksanaan tersebut dapat sesuaiaditegitidak mendekati sedekat

10000
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mungkin dengan apa yang direncanakan. Pengendéatrol) diperlukan untuk
menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pekksd&fraianto (2004 : 2)
mengemukakan,
Ada tiga penilaian terhadap mutu suatu proyek kakst, yaitu penilaian
atas mutu fisik konstruksi, biaya dan waktu. Segagjdaur hidup proyek
hanya sekitar 20% kegiatan manajemen proyek bepgyancanaan,
selebihnya adalah kegiatan pengendalian. Perentasel@agian besar
dilakukan sebelum proyek dilaksanakan. Begitu pkogignulai, fungsi
manajemen didominasi oleh kegiatan pengendalian.
Kegiatan pengendalian dilakukan untuk mencapaiatujproyek yaitu
menghasilkan bangunan fisik yang mempunyai varidieeya — mutu — waktu

yang optimal. Aspek teknis ini sangat berkaitan deampengaruhi, sebagaimana

terdapat dalam gambar sebagai berikut :

MUTU

BIAYA WAKTU

Gambar 2.3 Segitiga variabel biaya — mutu — waktu
(Tim Penyusun Manajemen Konstruksi (MK) Perguruamgdi Swasta (PTS) (1998 : 48)

Mutu berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan, bkseitnya biaya yang
dikeluarkan menunjukkan tinggi rendahnya mutu suptkerjaan dengan
spesifikasi tertentu. Begitu pula dengan waktuggdimendahnya mutu secara tidak

langsung berkaitan dengan mutu pelaksanaan. Mutg Yk membutuhkan



21

kehati-hatian dan pengawasaan yang lebih intenddéngan kata lain
membutuhkan waktu yang lebih dari waktu normal.iDaktu yang lebih lama
ini, secara tidak langsung dari segi biaya tak $ang akan kembali menambah
biaya pelaksanaan. Ervianto (2004 : 2) mengungkapka

divisi pengendalian mutu fisik konstruksi terpisatengan divisi
pengendalian jadwal dan biaya. Pengendalian tephadiatu fisik
konstruksi dilakukan secara tersendiri oleh pengaweknik melalui
gambar-gambar rencana dan spesifikasi teknis. Rdagian waktu dan
biaya dimasukkan dalam divisi manajemen proyek yangncakup
pemantauan kemajuan pekerjagorogress), reduksi biaya, optimasi,
model dan analisis.

Dasar dari pengendalian adalah monitorprgpgress lapangan secara
periodik yang berguna untuk mendeteksi sedini muimg&mungkinan terjadinya
penyimpangan sehingga dapat diambil tindakan peeeg dan perbaikan
secepat mungkin. Monitoring dan pelaporan ini dapgnggunakan metode
Kurva S. Kurva S banyak digunakan dan umum dilakus&bagai evaluasi. Plot
diagram Kurva S dibuat bersama diagram balb&rahart). Tim Penyusun
Manajemen Konstruksi (MK) Perguruan Tinggi SwaskRrg) (1998 : 81)
mengemukakan

dalam membuat diagram balok untuk kepentingan mong pelaksanaan
proyek harus dibuat dalam 2 (dua) model, yaitu rhadduk waktu
tercepat maupun waktu paling lama berdasarkan panaan diagram
jaringan. Area diantaranya adalflbat yang timbul akibat karakteristik
diagram jaringan tersebut. Tujuan dari pembuatarv&® adalah untuk
memonitor kegiatan pelaksanaan sampai dengan pepdporan.

Langkah-langkah monitoring dan pelaporan denganggiemkan Kurva

S diantaranya :

e Buat diagram jaringan dan diagram balok
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Distribusikan biaya setiap kegiatan ke satuan wajdng
dipergunakan sesuai dengan karakteristik distribunasing-
masing kegiatan pada diagram balok kegiatan beks#ag
Hitung kumulatif biaya per satuan waktu yang dipeakan.
Hitung % (persen) kumulatif biaya untuk masing-m@gs
satuan waktu yang dipergunakan.

Kurva S dibuat untuk waktu pelaksanaan proyek paticean
terlama berdasarkan perencanaan diagram jaringan.
Progress pekerjaan harus terletak paling tidak pada daerah
tercepat dan terlama Kurva S rencana. Deviasi ah dlaerah
tersebut mengindikasikan bahwa proyek dilaksanalengan
kemungkinan : terlambat atau terlalu cepat dan abi@ylalu

mahal atau biaya lebih efisien.
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Tipikal pembuatan Kurva S sebagai pengendalianpddaporan sebagai

berikut;

e ™
KURVA GABUNGAN

120

100 . - popwo
[ waktu texcepai] 04 mG0 35
55441 20105
T

a0
35,8160

51 Fr i i

40
/435,3055 32,6208
4 A07. 22125K

waktu terlama

BOBOT BIAYA

2
e ot eI
Jasggge.aten -

1 2 3 4 5 1 7 i 4 LLUR 2 13 14 15 16 17
DURA 31 {minggu)

Gambar 2.4 Tipikal pengendalian waktu dan biayagderKurva S

Menurut Tim Penyusun Manajemen Konstruksi (MK)deeouan Tinggi
Swasta (PTS) (1998 : 84) beberapa hal yang pepkrlofatikan diantaranya :

a. apabila deviasi terjadi pada kegiatan kritis makanaberpengaruh
pada durasi proyek secara keseluruhan.

b. apabila deviasi atau keterlambatan terjadi pad&tagyang non-
kritis maka harus diperhitungkan lebih dahflbat yang ada.

C. percepatan suatu kegiatan guna keperluan menyesugkiwal
pelaksanaan proyek, harus diberlakukan pada kedkaitss.

d. selama deviasi yang timbul masih dalam daerah antaaka perlu

dicermati jenis deviasi terhadap kegiatan kritis.
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2.1.3 Tinjauan tentang Kerja Praktik Industri
Kerja praktik industri adalah mata kuliah bidangdstsemester 8 dengan
bobot 3 sks. Mata kuliah ini dilakukan diluar jadyarkuliahan yang diikuti oleh
maksimal 2 mahasiswa tiap proyek dengan pembahgsam berbeda. Kriteria
proyek yang dapat dijadikan objek kerja praktikustli adalah “ ...proyek atau
industri jasa konstruksi yang memiliki tingkat kolelsitas yang memadai untuk
dilakukan studi oleh mahasiswa sesuai minat bidd@giannya” (Tim
Pembimbing Praktik Industri teknik sipil, 2005 3)- Mahasiswa kerja praktik
industri bebas memilih dan menentukan sendiri geoggng akan diteiliti sesuai
dengan kapasitas kemampuannya. Menurut Tim pembgnpraktik industri
teknik sipil (2005 : 1-3), ruang lingkup kerja ptakindustri dapat berupa :
seluruh bangunan baik berupa bangunan gedung magngunan sipil
lainnya. Materi praktik industri dapat pula berupamagangan pada
industri bahan bangunan seperti industri betorp, dtaramik, kayu dan
pada lembaga-lembaga pemerintah yang bersentulmgsulag dengan
disiplin ilmu ketekniksipilan atau ilmu yang serupa
Selanjutnya Tim pembimbing praktik industri tekrskpil (2005 : [-2)
mengemukakan pula tujuan dan fungsi mata kuliabgbagai berikut
mengembangkan penalaran tentang hubungan secapet@nsif antara
pengetahuan bidang studi yang diperoleh denganrgeme aktual di
lapangan, menumbuhkan wawasan kerja aktual dan mamp
mengidentifikasi masalah-masalah kerja di lapanggang akan
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar miahas serta wahana
aplikasi keterampilan terpadu dengan menerapkamgameati bahkan
meneliti kesesuaian teori dan aktual sebagai bekalk meningkatkan
kualitas individu sehingga akan menumbuhkan kemampmanajerial
(conceptual skill), kemampuan hubungahufan skill), dan kemampuan
keterampilan tekniktéchnical skill).

Dengan mengikuti kerja praktik industri mahasisdapat mengamati

fungsi pelaksanaan suatu proyek pembangunan dndapa mengetahui secara
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langsung cara penanganan suatu proyek serta katidigpangan, mengetahui
kendala-kendala yang ada di lapangan, serta mejapetara penyelesaian
masalah yang dihadapi di lapangan. Setelah memdienja praktik industri,
mahasiswa diharapkan memiliki pengalaman untuk rhamakinerja proyek dan
menangani kendala atau permasalahan yang mungiultikarena aspek teknis
dan non-teknis. Kerja praktik itu sendiri merupalkgeng penerapan pengetahuan
bidang studi yang diperoleh di bangku perkuliahangdn penerapan aktual di

lapangan.

2.1.4 Hubungan Penguasaan mata kuliah Manajemen Konstruksi terhadap
penyelesaian mata kuliah Kerja Praktik Industri

Manajemen konstruksi memegang peranan penting dalases produksi
suatu proyek konstruksi selama proyek tersebutalagrj Manajemen menurut
Tim Penyusun Manajemen Konstruksi (MK) Perguruang@i Swasta (PTS)
(1998 : 1) yang merupakan ‘kerangka kerja yang terdiri dari beberapa
komponen atau bagian, secara keseluruhan salinkpitzer, dan diorganisir
sedemikian rupa dalam rangka mencapai tujuan @gsiii perlu adanya
pengendalian aspek teknis baik itu dari segi mutiaya — waktu.

Manajemen konstruksi dalam konteks sebagai salaéln sata kuliah
bidang studi di lingkungan Fakultas Pendidikan Té#gi dan Kejuruan
Universitas Pendidikan Indonesia merupakan mataatkupokok yang harus
dikuasai setiap mahasiswa sebelum melaksanakaan fedgtik industri. Sebagai

persyaratan sebelum mahasiswa melaksanakan keal#kpmdustri diharuskan
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telah menempuh “ ... minimal 120 sks untuk S1 damgemengontrak mata
kuliah Manajemen Konstruksi dan RAB” (Tim PembingpifPraktik Industri
teknik sipil, 2005 : 1I-1). Kedua mata kuliah iniemupakan bekal pengetahuan
dalam mengembangkan penalaran tentang hubungara demaprehensif antara
pengetahuan bidang studi yang diperoleh dengarrggesne aktual di lapangan.
Mata kuliah Manajemen Konstruksi penting untuk disai karena
memiliki peranan penting dalam kinerja dan kelangsun sasaran objek suatu
proyek konstruksi dimana perlu adanya ketepatan tgkat akurasi dari segi
waktu ©n time), biaya on budget) dan kualitas duality). Dalam mata kuliah ini
mahasiswa dapat mempelajari bagaimana memahamiam@nderja dan
persyaratan, membaca dan memahami jadwal kegiatarbidya Barchart dan
Kurva S), Rencana Anggaran Biaya (RAB) termasuKisadarga satuan dan
lain-lain. Dengan menguasiarchart dan Kurva S, mahasiswa diharapkan dapat
memahami bagaimana berjalannya pengendalian wakiubdya suatu proyek

konstruksi.

2.2 Tinjauan mengenai Penelitian serupa

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Indra K&jaksana (001643)
dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi péssgan mata kuliah
Praktik Industri pada mahasiswa S-1 Jurusan Pd@ifidiTeknik Bangunan
FPTK-UPI” pada tahun 2007. Penelitian ini mencobanggambarkan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi penyelesaian malialk Praktik Industri pada

mahasiswa S1 Jurusan Pendidikan Teknik Bangunakatarg 2000, 2001 dan
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2002 FPTK-UPI. Menurut peneliti, faktor-faktor yangnempengaruhi
penyelesaian mata kuliah Praktik Industri pada migha S-1 Jurusan
Pendidikan Teknik Bangunan FPTK-UPI tersebut diamiya :

a. Faktor internal, adalah faktor yang berasal darlarda diri
mahasiswa praktikan sendiri yang berperan sebagarasg
konsumen yang disponsori oleh sebuah lembaga pkadigaitu
FPTK-UPI terhadap suatu proyek pelaksana konstiodsgunan,
misalnya  kesiapan mahasiswa dan motivasi.dalam ihial
pengertiannya lebih ditujukan kepada kesiapan ekt saat
melaksanakan kerja praktik industri.

b. Faktor eksternal, adalah faktor yang berasal dadr |diri
mahasiswa praktikan yang berhubungan dengan phayestruksi
tempat dimana praktikan akan melaksanakan kerjtibradustri
atau dengan kata lain proyek konstruksi sebagaidysen,
misalnya aktifitas kerja praktik industri di proyelan tata cara

pelaksanaan kerja praktik industri di kampus.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diutardha@ma (2007 : 3)
terjadinya kesenjangan antara teori dan praktiagingan di karenakan “Secara
komprehensif : mahasiswa belum mampu mengaktugdésaseluruh teori yang
didapat di bangku perkuliahan dan mengaplikasiladddam pelaksanaan praktik
di lapangan”. Berdasarkan pernyataan peneliti terideadapat disimpulkan bahwa

materi perkuliahan termasuk mata kuliah manajememstkuksi sebagai
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penunjang kesiapan mahasiswa sebelum melaksanakga raktik industri
mempunyai peranan yang penting dalam penyelesagktippindustri mahasiswa

Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTIRJ.U

2.3 Anggapan Dasar

Anggapan dasar merupakan sederetan asumsi yang teméang
kedudukan permasalahan atau titik tolak pemikirangykebenarannya diterima
oleh peneliti. Peneliti memiliki anggapan dasar vahsetiap mahasiswa
Pendidikan Teknik Sipil memiliki tingkat penguasaamateri Manajemen
Konstruksi yang berbeda-beda dan setiap mahasigmdidkan Teknik Sipil
memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan penguasaaieri yang didapat di
bangku perkuliahaan khususnya Manajemen Konstp&da pelaksanaan Kerja

Praktik Industri yang mereka tempuh.

2.4 Hipotesis

Hipotesis menghubungkan teori yang relevan dengaydaan yang ada
atau fakta, atau dari kenyataan dengan teori yatgyan. Sukardi (2003 : 41)
mengemukakan “hipotesis dikatakan sementara k&emenarannya masih perlu
diuji atau dites kebenarannya dengan data yangyasdhri lapangan”.

Berdasarkan anggapan dasar yang dikemukakan penedika peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut  “Penguasaaterm mata kuliah
manajemen konstruksi memberikan kontribusi terhguaqyelesaian kerja praktik

industri mahasiswa Pendidikan Teknik Sipil FPTK-UPI



